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KATA PENGANTAR

Dengan menyebut nama Allah SWT yang Maha pengasih lagi Maha
penyayang, saya panjatkan puja dan puji syukur kepada hadirat-Nya yang telah
melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan
skripsi yang berjudul “Pengaruh Persepsi Remaja pada Pola Asuh Orang Tua
terhadap Kecenderungan Depresi dan Perilaku Self Harm di SMPN 2 Kota
Malang”. Skripsi ini ditulis dalam rangka memenuhi sebagian persyaratan guna
mendapatkan gelar Sarjana Kedokteran.

Pada kesempatan ini penulis menyampaikan rasa terima kasih kepada berbagai
pihak atas bantuan, bimbingan, petunjuk dan saran-saran, serta nasihat yang tidak
ternilai harganya. Penulis menyadari bahwa masih terdapat kekurangan dalam
penulisan dan penyusunan skripsi ini. Namun, hal tersebut telah diusahakan
semaksimal mungkin kesempurnaanya sesuai dengan batas kemampuan yang ada.

Penyusun berharap skripsi ini dapat berguna bagi seluruh pembaca.

Malang, 05 Februari 2025
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Tri Widiya Mutiarani
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RINGKASAN

Tri Widiya Mutiarani, Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Malang, Juli 2026.
Pengaruh Persepsi Remaja Pada Pola Asuh Orang Tua Terhadap Kecenderungan
Depresi dan Perilaku Self~Harm di SMPN 2 Kota Malang. Pembimbing 1: Dewi
Martha Indria, Pembimbing 2: Amelia Azis Daeng Matadjo.

Pendahuluan: Masa remaja merupakan periode perkembangan yang rentan
terhadap gangguan kesehatan mental, seperti depresi dan perilaku self-harm. Salah
satu faktor yang memengaruhi kondisi psikologis remaja adalah pola asuh orang
tua. Persepsi remaja terhadap pola asuh yang kurang suportif dapat meningkatkan
risiko munculnya tekanan emosional, depresi, dan perilaku menyakiti diri sendiri.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh persepsi remaja terhadap pola
asuh orang tua terhadap kecenderungan depresi dan perilaku self~harm pada siswa
SMP Negeri 2 Kota Malang.

Metode: Penelitian ini menggunakan desain deskriptif analitik dengan pendekatan
kuantitatif cross sectional. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VIII SMP
Negeri 2 Kota Malang sebanyak 300 siswa, dengan sampel penelitian sebanyak 186
responden yang diperoleh menggunakan rumus Slovin dan teknik purposive
sampling. Instrumen penelitian meliputi kuesioner pola asuh orang tua, Depression
Anxiety Stress Scale (DASS-42) subskala depresi, dan Self-Harm Inventory (SHI).
Analisis data dilakukan menggunakan analisis deskriptif dan regresi logistik ordinal
dengan tingkat signifikansi 0,05.

Hasil dan Pembahasan: Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi remaja
mengenai pola asuh orang tua berpengaruh signifikan terhadap kecenderungan
depresi (p = 0,000; R? = 0,129) dan perilaku self~harm (p = 0,012; R? = 0,025).
Persepsi pola asuh orang tua menjelaskan 12,9% variasi kecenderungan depresi dan
2,5% variasi perilaku self-harm, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain
yang tidak diteliti.

Simpulan: Persepsi remaja mengenai pola asuh orang tua berpengaruh signifikan
terhadap kecenderungan depresi dan perilaku self-harm pada remaja di SMPN 2
Kota Malang. Namun, besarnya kontribusi pengaruh relatif kecil, sehingga faktor
lain di luar penelitian ini juga berperan dalam memengaruhi kedua kondisi tersebut.

Kata Kunci: Pola asuh orang tua, persepsi remaja, depresi, self-harm, remaja
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SUMMARY

Tri Widiya Mutiarani, Faculty of Medicine, Islamic University of Malang, July
2026. The Effect of Adolescent Perception on Parental Parenting on Depression
Tendencies and Self-Harm Behaviors in SMPN 2 Malang City. Supervisor 1 : Dewi
Martha Indria, Supervisor 2 : Amelia Azis Daeng Matadjo.

Background: Adolescence is a developmental period that is prone to mental health
disorders, such as depression and self-harm behavior. One of the factors that affect
the psychological condition of adolescents is parental parenting. Adolescents'
perceptions of less supportive parenting can increase the risk of emotional distress,
depression, and self-harming behavior. This study aims to analyze the influence of
adolescents' perception of parental parenting on the tendency to depression and self-
harm behavior in students of SMP Negeri 2 Malang City.

Methods: This study uses an analytical descriptive design with a cross-sectional
quantitative approach. The research population was all grade VIII students of SMP
Negeri 2 Malang City as many as 300 students, with a research sample of 186
respondents obtained using the Slovin formula and purposive sampling techniques.
The research instruments included a questionnaire on parental parenting, the
Depression Anxiety Stress Scale (DASS-42) a subscale of depression, and the Self-
Harm Inventory (SHI). Data analysis was carried out using descriptive analysis and
ordinal logistic regression with a significance level of 0.05.

Result and Discussion: The research results indicate that adolescents' perceptions
of parental parenting significantly influence tendencies toward depression (p =
0.000; R? = 0.129) and self-harm behavior (p = 0.012; R? = 0.025). Perceptions of
parenting styles explain 12.9% of the variation in depression tendencies and 2.5%
of the variation in self-harm behavior, while the remainder is influenced by other
factors not examined in this study.

Conclusion: Adolescents' perceptions of parental parenting significantly influence
tendencies toward depression and self-harm behavior among students at SMPN 2
Malang City. However, the magnitude of this influence is relatively small,
indicating that factors beyond the scope of this study also play a role in shaping
these conditions.

Keywords: Parenting, adolescent perception, depression, self-harm, adolescents
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Masa remaja disebut sebagai periode “storm and stress” atau masa penuh
gejolak karena individu berada dalam kondisi yang rentan terhadap konflik
emosional, tekanan sosial dan pencarian jati diri. Perubahan yang cepat pada masa
ini menyebabkan remaja rentan mengalami gangguan psikologis terutama depresi
dan perilaku melukai tubuh sendiri atau self harm. Depresi terhadap remaja dapat
muncul disebabkan beragam penyebab misalnya beban pendidikan, persoalan
rumah tangga, hubungan pertemanan maupun pola komunikasi yang tidak sehat
dengan orang tua. Ketika kondisi ini tidak tertangani dengan baik, remaja dapat
melampiaskan tekanan emosionalnya melalui tindakan yang membahayakan diri.

Menurut laporan World Health Organization (WHO, 2017), prevalensi
gangguan depresi pada remaja meningkat secara signifikan sebanyak 18,4% dalam
satu dekade terakhir terutama di negara-negara berkembang termasuk Indonesia.
Sedangkan pada fase remaja, kelompok usia 15-19 tahun memiliki prevelansi
depresi sekitar 2-3% populasi dunia. Hal ini memperlihatkan masa remaja termasuk
salah satu masa yang rentan terhadap gangguan kesehatan mental.

Penelitian Safitri & Hidayati (2013) di SMK 10 november semarang
menunjukkan korelasi bermakna di antara pengasuhan ayah ibu terhadap level
kemurungan anak muda di mana pola asuh partisipatif dihubungkan dengan
kemurungan yang semakin rendah. Selanjutnya, studi Maharani et al. (2022)
menemukan ada korelasi bermakna di antara pengasuhan serta tindakan self-harm
pada anak muda awal dengan pengasuhan yang memberi kebebasan dan dukungan

emosional mendorong mekanisme koping yang lebih adaptif. Pengasuhan yang
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minim mendukung ataupun terlalu mengontrol mampu menurunkan regulasi emosi,
harga diri dan strategi koping sehat remaja, sehingga meningkatkan risiko depresi
dan self-harm.

Di tingkat lokal, masalah depresi pada remaja juga terjadi di Kota Malang.
Berdasarkan penelitian Wilujeng et al. (2023), ditemukan 32.5% anak muda
merasakan kemurungan ringan lalu 28.2% kemurungan menengah dan 11.1%
kemurungan berat pad siswa disalah satu SMP swasta di Kota Malang. Data tersebut
memperlihatkan proporsi remaja yang menghadapi gangguan kesehatan mental
berada pada angka yang cukup tinggi dengan beragam tingkat keparahan. Kondisi
ini semakin memprihatinkan ketika depresi tidak tertangani dengan baik dan
berpotensi berkembang menjadi tindakan melukai tubuh sendiri ataupun self harm.

Self-harm dijelaskan sebagai perbuatan mencederai tubuh sendiri tanpa
maksud untuk bunuh diri namun digunakan sebagai cara guna meredakan beban
perasaan ataupun rasa sakit psikologis yang tidak tertahankan (Tarigan & Apsari,
2022). Bentuk perilaku ini dapat berupa menyayat kulit dengan benda tajam,
membenturkan kepala, membiarkan luka tanpa diobati, overdosis obat, hingga
menjauhkan diri dari orang lain sebagai bentuk hukuman terhadap diri sendiri.
Perilaku self-harm umumnya berkembang sebagai mekanisme koping maladaptif
dalam merespons stresor psikologis yang kompleks. Seseorang yang menjalankan
self-harm kerap merasakan hambatan dalam mengidentifikasi dan mengungkapkan
perasaan secara verbal, sehingga mereka beralih ke cara nonverbal yang bersifat
melukai diri (Gratz & Chapman, 2007). Self~harm bukan terjadi secara mendadak
melainkan dipengaruhi oleh bermacam penyebab seperti kondisi sosiodemografis,

pengalaman negatif dalam keluarga, gangguan kesehatan mental, penyalahgunaan
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zat, hingga ciri kepribadian tertentu yang membuat individu rentan terhadap stres
emosional (Hawton et al., 2012). Kompleksitas faktor-faktor tersebut membuat self-
harm menjadi fenomena yang memerlukan perhatian khusus khususnya pada anak
muda yang berada dalam tahap perkembangan perasaan yang tidak stabil.

Berdasarkan wawancara awal dengan guru Bimbingan Konseling SMPN 2
Malang, ditemukan beberapa siswa mengalami tekanan emosi berat dengan gejala
kehilangan semangat belajar, sering menangis tanpa sebab dan bahkan ada yang
mencoba melukai diri sendiri. Data awal 2024 dari unit BK menunjukkan kasus
yang cukup mengkhawatirkan termasuk siswa dengan ideasi suisidal dan perilaku
self-harm seperti menyilet tangan. Salah satu kasus yang ditangani serius
melibatkan siswa yang dirujuk ke BNN karena mengonsumsi obat-obatan terlarang
dan mendapat penanganan lanjutan dari psikiater. Guru BK SMPN 2 Malang
mendeskripsikan siswa ini sebagai anak yang baik dan sopan di sekolah namun
memiliki perilaku kabur dari rumah saat dimarahi orang tua. Data menunjukkan
siswa merupakan korban penganiayaan di lingkungan keluarga (pemukulan) dan
berasal berasal keluarga brokem home. Pola asuh tidak sehat dan lingkungan
keluarga yang tidak harmonis berkontribusi signifikan terhadap munculnya gejala
depresi serta tindakan self harm pada anak muda.

Dalam keluarga pengasuhan ayah ibu memegang fungsi yang amat penting
dalam membentuk karakter serta kesehatan mental remaja. Menurut Amarthatia
Azzahra et al., (2021) pengasuhan ayah ibu ialah keseluruhan hubungan timbal
balik antara ayah ibu serta anak yang bertujuan guna mengarahkan serta
menanamkan norma kehidupan supaya anak mampu bertumbuh secara maksimal.

Secara umum terdapat tiga macam pengasuhan. yakni otoriter. permisif serta
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partisipatif. Pengasuhan otoriter umumnya menekankan pada kepatuhan serta
kontrol yang ketat, sehingga anak sering merasa tertekan dan kurang memiliki
kebebasan. Pengasuhan permisif menghadirkan keleluasaan berlebihan tanpa
pembatasan yang tegas yang mampu membuat anak kehilangan arah. Sementara itu
pengasuhan partisipatif menekankan keselarasan di antara pengendalian serta
kebebasan, disertai komunikasi yang terbuka dan dukungan emosional dari orang
tua.

Menurut Muryani & Yudhi Wibowo (2024), pola asuh yang tepat dapat
membantu remaja mengembangkan kepercayaan diri, rasa aman dan kemampuan
mengendalikan emosi secara sehat. Sebaliknya pengasuhan yang tidak konsisten,
penuh tekanan atau kurang perhatian bisa meningkatkan risiko munculnya depresi
dan perilaku self~-harm. Hal ini disebabkan karena pandangan anak muda terhadap
sikap ayah ibu memengaruhi besar terhadap pembentukan emosi dan konsep diri
mereka. Remaja yang mempunyai pandangan buruk terhadap pengasuhan ayah ibu
misalnya merasa diabaikan, ditekan atau kurang dipahami umumnya mempunyai
tingkat tekanan dan kegelisahan yang semakin tinggi dibandingkan mereka yang
mempunyai hubungan harmonis dengan orang tuanya.

Oleh sebab itu pandangan anak muda terhadap pengasuhan ayah ibu menjadi
unsur penting yang perlu dikaji untuk memahami munculnya kecenderungan
depresi dan perilaku self-harm. Pengasuhan ayah ibu berkaitan dengan
penyimpangan psikologis pada anak muda termasuk depresi serta perilaku
menyakiti diri sendiri. Parenting style yang tidak mendukung cenderung dikaitkan
dengan perilaku self~harm serta intensi NSSI (Non-Suicidal Self-Injury) pada

remaja Indonesia (Fauzia et al., 2025).
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Secara perkembangan anak muda dikelompokkan menjadi tiga fase. yakni
remaja awal (£12—15 tahun). remaja pertengahan (+16—18 tahun) serta remaja akhir
(£19-21 tahun). Berbagai temuan epidemiologis memperlihatkan gejala depresi
mulai muncul secara signifikan pada fase remaja awal dan cenderung meningkat
pada remaja tengah hingga akhir. Namun, fase remaja awal merupakan periode
yang sangat krusial karena individu berada pada periode peralihan dari masa kanak-
kanak menuju masa muda. ditandai perubahan biologis. kognitif serta emosional
yang cepat, sementara kemampuan regulasi emosi dan coping belum berkembang
secara optimal. Pada tahap ini, peran orang tua dan pengasuhan mempunyai
pengaruh yang amat kuat terhadap pembentukan kesehatan mental remaja (Arsyam
& Murtiani, 2017; Supartini et al., 2023).

Pemilihan jenjang sekolah menengah pertama atau SMP khususnya SMPN 2
Kota Malang, didasarkan pada pertimbangan intervensi dan pemahaman dini
terhadap masalah kesehatan mental lebih efektif dilakukan pada fase remaja awal
dibandingkan remaja tengah atau akhir (SMA). Meskipun tingkat depresi pada
remaja usia SMA dilaporkan lebih tinggi, masalah psikologis tersebut umumnya
merupakan akumulasi dari faktor risiko yang telah muncul sejak usia SMP menjadi
strategi pencegahan primer sebelum kecenderungan depresi dan perilaku self-harm
semakin berkembang. Keterkaitan pengasuhan ayah ibu yang kurang suportif
terhadap kemurungan pada anak muda membuktikan pentingnya konteks keluarga
dalam kesehatan mental remaja (Darmawan et al., 2025; Herman et al., 2023). Oleh
sebab itu meneliti remaja pada jenjang SMP menjadi strategis sebagai upaya
pencegahan primer sebelum kecenderungan depresi dan perilaku self~harm

berkembang lebih berat.
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Berdasarkan hasil wawancara dan observasi awal, SMP Negeri 2 Kota Malang
dipilih sebagai lokasi penelitian karena ditemukan sejumlah siswa yang
menunjukkan indikasi gangguan kesehatan mental seperti gejala depresi dan
perilaku menyakiti diri. Kondisi tersebut menjadikan SMP Negeri 2 Kota Malang
sebagai lokasi yang representatif untuk meneliti bagaimana persepsi remaja
terhadap pengasuhan orang tua memengaruhi kecenderungan depresi serta tindakan
self-harm. Kajian ini bertujuan guna menganalisis dampak persepsi remaja terhadap
pengasuhan orang tua terhadap kecenderungan depresi dan perilaku self-harm pada
remaja di SMP Negeri 2 Kota Malang. Temuan kajian ini diharapkan mampu
menyajikan gambaran empiris mengenai keterkaitan di antara pola pengasuhan
keluarga dan kesehatan mental remaja serta menjadi landasan bagi usaha

pencegahan serta penanganan dini di lingkungan sekolah ataupun keluarga.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang sudah dijelaskan. maka

perumusan persoalan dalam kajian ini ialah:

1. Apakah terdapat pengaruh persepsi remaja mengenai pola asuh orang tua
terhadap kecenderungan depresi pada remaja di SMPN 2 Kota Malang?

2. Apakah terdapat pengaruh persepsi remaja mengenai pola asuh ayah ibu
terhadap tindakan self-harm pada anak muda di SMPN 2 Kota Malang?

1.3 Tujuan

1. Mengetahui pengaruh persepsi remaja mengenai pola asuh orang tua terhadap

kecenderungan depresi pada remaja di SMPN 2 Kota Malang.
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2. Mengetahui pengaruh persepsi remaja mengenai pola asuh orang tua terhadap

perilaku self-harm pada remaja di SMPN 2 Kota Malang.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil kajian ini diharapkan mampu memberikan kegunaan baik secara

teoritis ataupun praktis. di antaranya:

1.4.1 Manfaat Teoritis

1.

Memberikan kontribusi terhadap kajian psikologi perkembangan khususnya
dalam memahami peran pengasuhan ayah ibu terhadap kesehatan jiwa anak

muda.

. Menambah wawasan akademis mengenai hubungan antara persepsi remaja

terhadap pengasuhan dengan kecenderungan depresi dan perilaku self-harm.

. Menjadi dasar bagi kajian selanjutnya berkaitan unsur-unsur yang memengaruhi

kesejahteraan psikologis remaja.

1.4.2 Manfaat Praktis

1.

Menyediakan rekomendasi untuk institusi pendidikan serta lembaga kesehatan

untuk menyusun program yang mendukung kesehatan mental remaja.

. Menjadi rujukan bagi pihak terkait dalam pengembangan kebijakan yang

menunjang kesejahteraan psikologis remaja.

. Bagi mahasiswa, diharapkan data menambah pengetahuan pengetahuan terkait

pola asuh orang tua, depresi serta self~harm terhadap remaja sehingga dapat

berguna dikemudian hari.
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BAB VII
KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh persepsi remaja pada pola
asuh orang tua terhadap kecenderungan depresi dan perilaku self harm di SMPN 2
Kota Malang, maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
1. Persepsi remaja mengenai pola asuh orang tua memiliki pengaruh secara statistik
terhadap kecenderungan depresi pada remaja di SMPN 2 Kota Malang. Hasil uji
regresi logistik ordinal menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05)
dengan nilai R Square sebesar 0,129. Hal ini menunjukkan bahwa persepsi remaja
terhadap pola asuh orang tua merupakan salah satu faktor yang berpengaruh
terhadap kecenderungan depresi pada remaja dengan kontribusi sebesar 12,9%,
sedangkan sebagian besar variasi tingkat depresi kemungkinan dipengaruhi oleh
faktor lain yang tidak diteliti. Dengan demikian, pola asuh orang tua bukan
merupakan satu-satunya faktor yang memengaruhi munculnya depresi pada remaja.
2. Persepsi remaja mengenai pola asuh orang tua memiliki pengaruh secara statistik
terhadap perilaku self~harm pada remaja di SMPN 2 Kota Malang. Hasil uji regresi
logistik ordinal menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,012 (p < 0,05) dengan
nilai R Square sebesar 0,025. Hal ini menunjukkan bahwa persepsi remaja terhadap
pola asuh orang tua merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap
perilaku self~harm dengan kontribusi sebesar 2,5%, sedangkan sebagian besar
variasi perilaku self-harm kemungkinan dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
diteliti. Dengan demikian, pola asuh orang tua bukan merupakan faktor utama yang

menentukan munculnya perilaku self-harm pada remaja.
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2.  Saran

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian
dengan menambahkan variabel lain yang dapat memengaruhi depresi dan self-
harm pada remaja, seperti dukungan sosial, regulasi emosi, bullying, penggunaan
media sosial, maupun faktor lingkungan. Selain itu, penelitian dapat dilakukan
dengan jumlah sampel yang lebih besar dan metode penelitian yang berbeda agar
memperoleh hasil yang lebih mendalam. Penelitian selanjutnya juga diharapkan
dapat mengembangkan penelitian intervensi berupa kegiatan promosi kesehatan
mengenai kesehatan mental remaja melalui pendidikan kesehatan dengan
menggunakan metode dan media yang sesuai dengan karakteristik remaja, seperti
modul edukasi, booklet, video edukasi, maupun media sosial dalam upaya

pencegahan depresi dan perilaku self-harm pada remaja.
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